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ABSTRAK 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Alat 

Permainan Edukatif Wire Maze 

(Penelitian Tindakan Kelas di Kelompok A (Bintang) TK Kemala Bhayangkari 18 

Tahun Ajaran 2024/2025) 

Mira Sitti Nur Hafsyah 

1908451 

Penelitian dilatar belakangi belum berkembangnya kemampuan motorik halus yang 

dimiliki anak di kelompok A (Bintang) TK Kemala Bhayangkari 18. Adapun Solusi 

dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan alat permainan 

edukatif wire maze sebagai stimulus otot halus anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah diberikannya alat 

permainan edukatif wire maze. Subjek pada penelitian ini berjumlah 11 orang anak 

yang terdiri dari 4 orang anak peremuan dan 7 orang anak laki-laki. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model desain penelitian Kurt Lewin yang memiliki empat tahapan 

yang terdiri dari perencanaan, aksi/tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu adaptasi dari instrumen penelitian 

Peabody Development Motor Skills-2 (PDMS-2) yang terdiri atas 2 subtes yaitu 

menggenggam (grasping) dan integrasi visual-motorik (Visual-Motor Integration), 

dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari capaian perkembangan 

motorik halus anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mulai dari tindakan siklus 

I hingga siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus. 

Maka dari itu, alat permainan edukatif wire maze mampu meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini. Penelitian ini dapat dijadikan sebuah 

rekomendasi bagi pendidik anak usia dini untuk menerapkan alat permainan 

edukatif wire maze sebagai salah satu alternatif kegiatan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini. 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Kemampuan Motorik Halus 
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ABSTRACT 

IMPROVING FINE MOTOR SKILLS OF EARLY CHILDHOOD 

STUDENTS THROUGH EDUCATIONAL GAME PROPS WIRE MAZE 

(A Classroom Action Research in Group A (Bintang) in TK Kemala Bhayangkari 

18 in the 2024/2025 Academic Year) 

Mira Sitti Nur Hafsyah 

1908451 

The fine motor skill development of children in group A (Bintang) in TK Kemala 

Bhayangkari 18 is less optimal. This condition can be addressed by utilizing 

educational game props, particularly wire maze to stimulate children's fine muscles. 

This study aims to identify the increase in children's fine motor skills after the 

intervention of a wire maze. This research involved 11 subjects consisting of 4 girls 

and 7 boys. This research used a Classroom Action Research (CAR) referring to 

Kurt Lewin’s model which consists of four stages, namely planning, action, 

observation, and reflection. The research instrument used was adapted from the 

Peabody Development Motor Skills-2 (PDMS-2) consisting of 2 subtests, namely 

grasping and visual-motor integration. The observation sheet included children's 

fine motor development achievements. This indicates that from the cycle I to the 

cycle II, there was a significant improvement in childrens’ fine motor skills. 

Therefore, the wire maze manages to improve the fine motor skills of early 

childhood students. This study can serve as recommendation for early childhood 

teachers are suggested to utilize educational game props especially wire maze as an 

alternative activity in improving the students’ fine motor skills. 

Keywords: Early Childhood, Fine Motor Skill 
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